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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif
yaitu hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang
bersifat terukur, sebab akibat, menggunakan analisis data, dan menggunakan
data sekunder dari laporan keuangan perusahaan food and baverage yang
terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019.
Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan jumlah seluruh objek penelitian yang memiliki
karakter dan ciri tertentu namun tidak semuanya dijadikan bahan yang
akan diteliti. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah semua
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-
2019, yaitu sejumlah 31 perusahaan.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian jumlah dari populasi yang memiliki
karakteristik dan ciri tertentu sesuai dengan kebutuhan penulis.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive samping adalah metode dimana sampel

dipilih secara tidak acak, yaitu berdasarkan ciri dan karakteristik sesuai
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yang ditentukan peneliti (Ghozali, 2013). Adapun karakteristik
perusahaan yaitu:
a. Perusahaan yang bergerak di sub sektor food and beverage yang

terdaftar di BEI periode tahun 2017-2019.

b. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap dan

terpublikasi selama periode tahun 2017-2019.

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 20 perusahaan food and
beverage berdasarkan kriteria tersebut yang memiliki data berupa laporan
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

C. Datadan Sumber data

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang
berupa angka-angka absolute dan diperolenh melalui laporan keuangan
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun
2017 sampai 2019. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan
data sekunder yang meliputi Current Ratio (CR), Net Profit Margin
(NPM), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA) dan harga
saham.

Dimana data diperoleh dari www.idx.co.id berupa laporan
keuangan perusahaan yaitu meliputi Current Ratio (CR), Net Profit
Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA) dan

harga saham. Penelitian ini juga menggunakan data panel yaitu terdiri dari


http://www.idx.co.id/
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data cross-section dan data time-series yaitu jenis data yang memiliki

jumlah subjek dan tahun yang lebih dari satu.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh melalui teknik dokumentasi, dengan secara
panel selama tahun 2017 sampai 2019. Teknik dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
telah tersedia sebelumnya berupa laporan keuangan yang telah dipublikasi
maupun literatur pendukung lainnya. Data penelitian ini berupa laporan
tahunan perusahaan food and beverage vyang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017 sampai 2019.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
1. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
yang lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini ada empat yaitu:
a. Current Ratio (CR)
Current Ratio merupakan rasio lancar untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam pelunasan utang jangka pendek atau
hutang yang harus segera dibayar pada saat jatuh tempo. Adapun

pengukuran variabel Current Ratio (CR), yaitu (Kasmir, 2014):

Aset Lancar

CR=

- Kewajiban Lancar

X 100%
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b. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin merupakan rasio untuk menunjukkan sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada
tingkat penjualan tertentu. Adapun pengukuran variabel Net Profit

Margin (NPM), yaitu (Hanafi dan Halim, 2005):

NPM = Laba Bersih x 100%

Penjualan
c. Debt to Equity Ratio (DER)

Dept to equity ratio merupakan perbandingan antara hutang yang
dimiliki perusahaan dengan modal sendiri yang berarti semakin
tinggi rasio ini maka semakin sedikit dibanding hutangnya. Adapun
pengukuran variabel Debt to Equity Ratio (DER), yaitu (Sutrisno,

2009):

Hutang
Ekuitas

DER = x 100%

d. Return On Assets (ROA)
Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan pengembalian atas aset yang
digunakan. Adapun pengukuran variabel Return On Assets (ROA),

yaitu (Hayati, Saragih, dan Siregar, 2019):

_ Laba Bersih
"~ Total Aktiva

ROA x 100%

2. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh

variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah harga
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saham. Harga saham diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan
food and beverage pada saat penutupan akhir tahun yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 sampai 2019.

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
regresi linier berganda yaitu mencari pengaruh antara variabel independen
(CR, NPM, DER, ROA) dengan variabel dependen (harga saham) yang
diperoleh dengan menggunakan program Eviews 9.
1. Analisis Regresi Berganda Data Panel
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda data
panel dan data akan diperoleh menggunakan program Eviews. Analisis
regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu pengaruh Current Ratio
(CR), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Return On Assets (ROA) terhadap harga saham pada perusahaan food
and beverage di BEI 2017-2019. Berdasarkan uraian diatas, maka
model penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=o+ Xy + Boxy + Paxz + Paxy te
Keterangan:
Y =Hargasaham
B1-s= Koefisien regresi

o = Konstanta
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= Current Ratio (CR)

= Net Profit Margin (NPM)
= Debt to Equity Ratio (DER)
= Return On Assets (ROA)

= Eror

Menurut Huang, (dalam (Achmad 2020) terdapat model analisis

regresi data panel yaitu:

a)

b)

Model Pool atau model Commom (CEM)

Model commom digunakan untuk meguji hipotesis model
penelitian tanpa membedakan waktu dan kelompok data. Metode
ini akan menggunakan pendekatan Ordinary Least Square.
Running Model Fixed Effect (FEM)

Model running fixed effect adalah model dimana variabel
bebas dalam model diasumsikan bersifat fixed. Metode yang
bersifat fixed ini diartikan bahwa individu atau uni cross section
masih memiliki hubungan antara variabel bebasnya.

Model Random Effect (REM)

Model random effect adalah model dimana variabel bebas

dalam model bersifat random, atau dengan kata lain diasumsikan

tidak ada korelasi antara individu dengan variabel bebasnya.
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Tahapan dalam memilih keputusan model:
a) Uji Chow
Uji Chow merupakan tahapan untuk memilih model regresi
data panel yaitu antara model efek tetap FEM dengan model
koefisien tetap CEM. Menurut Widarjono (dalam Achmad 2020)
hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho = Commom Effect Model (CEM)
Ha = Fixed Effect Model (FEM)
Ho akan diterima apabila nilai P-Value > 0,05
b) Uji Hausman
Uji hausman bertujuan untuk menentukan model manakah
yang terbaik untuk digunakan, diantaranya model Fixed Effect
(FEM) atau model Random Effect (REM). Menurut Widarjono
(dalam Achmad 2020) hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho = Model Random Effect (REM)
Ha = Model Fuxed Effect (FEM)

Ho diterima jika P-Value > 0,05

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menghasilkan data pemeriksa
yang tidak bias dan efisien atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator)

dari satu persamaan regresi linear berganda dengan metode kuadrat
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terkecil. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali, 2016, uji normalitas digunakan untuk
meguji model regresi, apakah variabel bebas dan terikat atau
keduanya memiliki distribusi normal atau tidak normal. Jika
variabel tidak berdistribusi normal maka hasil uji statistik akan
menurun. Pada uji normalitas data dapat digunakan uji One
Sample Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika nilai
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka data berdistribusi
normal. Pada saat yang sama, jika nilai efektif dari hasil uji
Kolmogorov Smirnov kurang dari 5% atau 0,05, data tidak akan
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinaeritas bertujuan untuk mengetahui apakah
ada korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model
yang digunakan. Menurut Ghozali (2011), model regresi yang baik
seharusnya tidak memiliki korelasi diantara variabel independen.
Jika terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen
tersebut, maka hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen menjadi terganggu.
Ada tidaknya masalah multikolinearitas didalam regresi

dilihat menggunakan teknik correlation matrix table yaitu dengan
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melihat nilai interkorelasi antara variabel bebas lebih dari atau
sama dengan 0,800 artinya antar variabel independen terjadi
multikolinieritas (Ghozali, 2011).
Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016), uji heteroskedastisitas digunakan

untuk menguji apakah sudah ada dalam model regresi residual dari
satu observasi ke observasi lainnya memiliki varian yang tidak
sama. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016), uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode sebelumya.

Adapun kriteria yang dapat menunjukkan ada atau tidaknya
autokorelasi yaitu melalui uji Durbin Watson (DW), antara lain:
1) Angka DW 0O sampai 1,5 dapat diartikan bahwa ada

autokorelasi positif.
2) Angka DW di antara 1,5 sampai 2,5 dapat diartikan bahwa

tidak ada autokorelasi.
3) Angka DW di atas 2,5 sampai 4 dapat diartikan bahwa ada

autokorelasi negatif.
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Uji asumsi klasik dengan program Eviews dapat dibedakan melalui
dua pendekatan yaitu pendekatan OLS (Ordinary Least Squared) yang
berlaku untuk Common Effect Model dan Fixed Effect Model; dan
pendekatan GLS (Generalized Least Squared) yang berlaku untuk
Random Effect Model. Pada pendekatan OLS uji asumsi klasik yang
wajib digunakan yaitu uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas,
karena uji heteroskedastisitas hanya akan akurat jika berupa data cross
section dan untuk uji multikolinearitas wajib digunakan jika penelitian
menggunakan lebih dari satu variabel bebas. Pada pendekatan GLS uji
asumsi Klasik yang wajib digunakan yaitu uji normalitas dan uji
multikolinearitas, karena uji multikolinearitas wajib digunakan pada

semua model yang menggunakan leboh dari satu variabel bebas.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t melakukan pengujian terhadap koefisisen regresi secara
parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran
secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen
dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dinggap
konstan.

Langkah-langkah dalam kriteria pengujian menurut Djarwanto
(2005), adalah sebagai berikut:

1. Menentukan formulasi Ho dan H,
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e Ho: b;=0 (diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara kinerja keuangan terhadap harga saham).

e H, : by # 0 (diduga terdapat pengaruh yang signifikan
antara kinerja keuangan terhadap harga saham).

Level of significance (o) = 0,05

Kriteria pengujian

Daerah tolak

Daerah tola Daerah

Gambar 3.1 Grafik Uji Parsial (uji statistik t)

Ho diterima apabila : —t St<t =, g

oC
Gn-k) 2

Ho ditolak apabila: t >t atau -t <

(g;n—k) —t (%;n—k)

Perhitungan nilai t dengan rumus:

(= bi— B
Sb;
Keterangan :

B : koefisian regresi populasi
Shi: standar error of the regression coefficient
bi : koefisien regresi sampel

i :nomorl, 2, 3dst
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5. Kesimpulan
Dengan membandingkan perhitungan pada langkah 4 dengan
peraturan pengujian langkah 3 kemudian dapat diambil
keputusan apakah Ho diterima atau ditolak.

Output uji t pada Eviews dapat dilihat pada tabel hasil estimasi
model terpilih yaitu pada poin t-statistik dan Prob. Ketentuan dalam
menggunakan t-statistik yaitu harus membandingkan antara t-statistik
tersebut dengan t;,.;. Ketentuan menggunakan p-value yaitu harus

membandingkan p-value dengan tingkat signifikansi atau o.

. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui secara simultan apakah variabel-
variabel independen berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2016).

Langkah-langkah dalam kriteria pengujian menurut Djarwanto

(2005) adalah sebagai berikut:

1) Menentukan formulasi Ho dan H,

e Ho = b;= b,=b3;=b,= 0 (diduga tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara kinerja keuangan terhadap harga
saham).

e H, #by# b, #bs # b, #0 (diduga terdapat pengaruh yang
signifikan antara kinerja keuangan terhadap harga saham).

2) Level of significance (o) = 0,05
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3) Kiriteria pengujian

daerah

daerah
tolak

terima

Gambar 3. 2 Grafik Uji Simultan (Uji Statistik F)
Ho diterima apabila : F < F g.x_1;kn-1)
Ho ditolak apabila: F > F 4.k _1kn-1)
4) Perhitungan nilai F

_ variance between means

F=

variance within group
5) Kesimpulan
Dengan membandingkan perhitungan pada langkah 4 dengan
peraturan pengujian langkah 3 atau membandingkan
F hitungdan F ¢qpe; kemudian dapat diambil keputusan
apakah Ho diterima atau ditolak.

Pada Eviews, output uji F dapat dilihat pada tabel hasil estimasi
model yaitu pada poin F-statistic dan Prob (F-statistic). Ketentuan
dalam menggunakan F-statistic yaitu harus membandingkan antara
F-statistic tersebut dengan F;,,.;. Ketentuan menggunakan p-value
yaitu harus membandingkan p-value dengan tingkat signifikansi atau

a.
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c. Koefisien Determasi (R?)

Koefisien determasi berguna untuk mengetahui seberapa
besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang
lebih jelas. Uji ini menjelaskan seberapa besar perubahan atau
variasi suatu variabel yang lain. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1,
jika nilai R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Sebaliknya, apabila nilai yang mendekati satu maka
variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2016).

Pada program Eviews, koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel hasil estimasi model pada poin R-squared dan Adjusted
R-squared. Penggunaan Adjusted R-squared dilakukan apabila
dalam penelitian model regresi mengalami modifikasi seperti
penambahan atau pengurangan variabel bebas (dengan asumsi
yang tepat, seperti apabila terjadi masalah multikolinearitas dalam

model regresi).



